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Abstrak

Latar Belakang: Island’s Wolfpack Bali adalah komunitas lari yang terdiri dari pelari pemula hingga
berpengalaman. Aktivitas fisik yang intens dalam komunitas ini meningkatkan risiko kejadian darurat medis,
seperti serangan jantung, cedera olahraga, dan dehidrasi. Namun, tingkat pengetahuan anggota komunitas
mengenai Bantuan Hidup Dasar (BHD) dan pertolongan pertama masih rendah. Oleh karena itu, pelatihan
BHD dan pertolongan pertama pada cedera olahraga menjadi penting untuk meningkatkan kesiapsiagaan
anggota komunitas dalam menghadapi situasi darurat. Metode: Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk
penyuluhan dan pelatihan kepada anggota komunitas lari Island’s Wolfpack Bali. Materi yang diberikan
mencakup teori dan praktik terkait BHD, penggunaan Automated External Defibrillator (AED), serta
pertolongan pertama pada cedera olahraga. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pengetahuan peserta. Hasil: Kegiatan ini diikuti oleh 30 peserta. Hasil evaluasi menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta mengenai BHD dan pertolongan pertama, dengan
peningkatan rata-rata nilai post-test sebesar 30% dibandingkan pre-test. Selain itu, peserta menunjukkan
antusiasme tinggi dalam sesi praktik, yang mencerminkan kesiapan mereka dalam menerapkan keterampilan
yang diperoleh. Kesimpulan: Pelatihan BHD dan pertolongan pertama terbukti meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan anggota komunitas lari Island’s Wolfpack Bali dalam menghadapi kejadian darurat medis.
Kegiatan serupa diharapkan dapat dilakukan secara berkala untuk meningkatkan keselamatan dalam komunitas
olahraga.

Kata kunci : Bantuan Hidup Dasar, Pertolongan Pertama, Cedera Olahraga, Pelari, Komunitas

Abstract
[Education on the Sustainability of Visual Inspection with Acetic Acid (IVA) and Pap Smear Activities by
Midwives at the Kesiman Sub-district Auxiliary Health Center |

Background: Island’s Wolfpack Bali is a running community consisting of runners ranging from beginners to
experienced athletes. The intense physical activity within this community increases the risk of medical
emergencies such as heart attacks, sports injuries, and dehydration. However, the level of knowledge among
community members regarding Basic Life Support (BLS) and first aid is still low. Therefore, BLS and first aid
training for sports injuries is important to improve the preparedness of community members in handling
emergency situations. Methods: This activity was conducted in the form of outreach and training for members
of the Island’s Wolfpack Bali running community. The material provided included theory and practice related
to BLS, the use of Automated External Defibrillators (AED), and first aid for sports injuries. Evaluation was
carried out through pre-tests and post-tests to measure participants’ knowledge improvement. Results: The
activity was attended by 30 participants. Evaluation results showed a significant increase in participants’
understanding of BLS and first aid, with an average post-test score improvement of 30% compared to the pre-
test. Additionally, participants demonstrated high enthusiasm during the practical sessions, reflecting their
readiness to apply the skills acquired. Conclusion: BLS and first aid training has been proven to enhance the
knowledge and skills of members of the Island’s Wolfpack Bali running community in responding to medical
emergencies. Similar activities are expected to be conducted regularly to improve safety within the sports
community.
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PENDAHULUAN

Olahraga merupakan bagian integral dari
gaya hidup sehat. Salah satu bentuk
olahraga yang paling mudah diakses adalah
lari, yang kini telah berkembang menjadi
aktivitas sosial dengan banyak komunitas
lart terbentuk di berbagai wilayah.
Aktivitas fisik seperti ini memberikan
banyak manfaat, tetapi juga membawa
risiko yang tidak sedikit apabila dilakukan
tanpa kesiapan atau pengawasan yang
memadai ?. Island’s Wolfpack Bali
adalah salah satu komunitas lari yang aktif
dan memiliki jumlah anggota yang cukup
besar dengan latar belakang usia, tingkat
kebugaran, dan kondisi medis yang
beragam. Dalam aktivitas yang intens dan
terbuka seperti ini, potensi ke)jadian darurat
medis tidak dapat diabaikan .

Risiko yang dapat terjadi dalam aktivitas
lari meliputi henti jantung mendadak,
serangan panas (heat stroke), dehidrasi
berat, hingga cedera otot dan tulang seperti
sprain, strain, atau bahkan fraktur “-6)
Dalam kondisi darurat tersebut, respons
awal oleh orang terdekat menjadi sangat
penting untuk menentukan hasil klinis
korban. Hal ini sejalan dengan prinsip
"Golden Hour", di mana intervensi dalam
60 menit pertama sejak kejadian gawat
darurat dapat menentukan keselamatan dan
pemulihan pasien .

Namun, berdasarkan hasil survei awal
yang dilakukan kepada anggota komunitas
lari, ditemukan bahwa sebagian besar

anggota belum memiliki pengetahuan
maupun  keterampilan  dasar  dalam
memberikan pertolongan pertama,

termasuk Bantuan Hidup Dasar (BHD) ®.
Padahal, dalam situasi lapangan seperti
kegiatan lari outdoor, ketersediaan tenaga
medis profesional seringkali terbatas ).
Kondisi ini  menunjukkan adanya
kebutuhan mendesak akan edukasi dan
pelatihan  pertolongan  pertama  di
lingkungan komunitas lari. Studi lain
menunjukkan bahwa pelatthan BHD yang
dilakukan kepada masyarakat awam secara
signifikan ~ meningkatkan  kemampuan
respons awal dan outcome korban %'V,
Oleh karena itu, dilakukan kegiatan

pengabdian masyarakat berupa pelatihan
BHD dan pertolongan pertama pada cedera
olahraga guna meningkatkan kapasitas

komunitas dalam memberikan respons
medis awal secara mandiri.
Pengetahuan tentang BHD

memungkinkan anggota komunitas untuk
memberikan respons awal sebelum bantuan
medis profesional tiba. Tindakan dalam
satu jam pertama setelah insiden (golden
hour) dapat sangat mempengaruhi hasil
kesehatan korban Pelatihan BHD
memastikan bahwa anggota komunitas
dapat memberikan pertolongan pertama
yang vital dalam waktu tersebut.
Penyediaan bantuan hidup dasar yang cepat
dan tepat dapat menyelamatkan nyawa dan
mengurangi risiko komplikasi serius (*'%.
Pengetahuan tentang CPR
(Cardiopulmonary  Resuscitation)  dan
penggunaan AED (Automated External
Defibrillator) sangat penting dalam situasi
di mana seseorang mengalami henti jantung
mendadak ¥

Pelatihan Bantuan Hidup Dasar menjadi
sangat penting bagi komunitas lari Island's
Wolfpack Bali. Dengan pengetahuan dan
keterampilan  yang  tepat,  anggota
komunitas dapat meningkatkan
keselamatan dan kesejahteraan satu sama
lain, memastikan bahwa mereka tidak
hanya menikmati kegiatan lari, tetapi juga
melakukannya ~ dengan  aman  dan
bertanggung jawab ®T”. Mitra pada PKM
ini adalah Island's Wolfpack Bali yang
merupakan komunitas lari yang berpusat di
Bali dan terbuka untuk semua pecinta lari,
baik pemula maupun pelari berpengalaman.
Komunitas ini termasuk komunitas yang
memiliki anggota yang banyak dan
memiliki keragaman dalam hal
karakteristiknya, baik dari segi usia, segi
kekuatan fisik dan kebugaran. Komunitas
ini beranggotakan sekitar 45 orang ‘%27,

METODE
Kerangka Kerja Pengabdian

Program pelatihan dilaksanakan dalam
beberapa tahap: persiapan materi dan alat,
koordinasi dengan mitra, penyuluhan
medis, simulasi BHD dan pertolongan
cedera olahraga, pemberian alat bantu P3K,
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serta edukasi manajemen waktu. Sasaran
kegiatan adalah 25 anggota komunitas
Island’s Wolfpack Bali.

LA _Scb= ol
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Gambar 1. Kegiatan Komunitas Lari Island’s Wolf-
pack Bali

Analisis Data

Evaluasi dilakukan menggunakan pre-
test dan post-test (20 soal MCQ).
Peningkatan pengetahuan diukur dari nilai
rata-rata pre-test dan post-test. Evaluasi
keterampilan dilakukan melalui observasi
langsung saat praktik.
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Gambar 2. Nilai Pre-test dan Post-test PKM

Progress Wawasan Peserta PKM

CederaOlzhraga Manje men Waktu

mPre-Test mPost-Test

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan ini diikuti oleh 30
anggota aktif komunitas Island’s Wolfpack.
Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan
post-test serta observasi keterampilan
langsung.

Evaluasi Pengetahuan

Hasil pre-test menunjukkan bahwa
mayoritas peserta memiliki pemahaman
yang rendah tentang langkah-langkah dasar
dalam Bantuan Hidup Dasar. Skor pre-test
rata-rata peserta adalah 60 dari skala 100.
Setelah  dilakukan  pelatihan  berupa
penyuluhan dan simulasi langsung, skor
rata-rata post-test meningkat menjadi 90.
Peningkatan ini tidak hanya terjadi secara

kuantitatif, tetapi juga secara kualitatif,
dilihat dari jawaban peserta yang lebih
akurat dan runtut dalam menggambarkan
alur BHD dan penanganan cedera olahraga.

Evaluasi Keterampilan Praktis

Seluruh peserta berhasil melakukan
langkah-langkah dasar dalam BHD secara
mandiri, mulai dari pemeriksaan kesadaran,
pembukaan  jalan napas, pemberian
kompresi dada dengan kedalaman dan
ritme yang sesuai (100-120 kali/menit),
hingga penggunaan masker CPR untuk
ventilasi. Dalam sesi pertolongan pertama,
peserta mampu melakukan pembidaian
pada ekstremitas bawah, menggunakan
perban elastis untuk menangani sprain
ringan, serta memberikan penanganan awal
untuk heat stroke dan dehidrasi ringan.
Evaluasi  observasional = menunjukkan
bahwa 90% peserta mampu
mengaplikasikan keterampilan secara benar
tanpa intervensi instruktur.

Umpan Balik Peserta

Sebagian besar peserta mengungkapkan
bahwa ini adalah kali pertama mereka
mengikuti pelatihan BHD. Mereka merasa
lebih percaya diri dan siap menghadapi
situasi darurat setelah mengikuti pelatihan.
Beberapa peserta juga mengusulkan agar
pelatihan ini dilakukan secara berkala dan
disertai uji kompetensi sederhana.

Hasil pelatihan menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pengetahuan
dan keterampilan peserta. Peningkatan nilai
rata-rata sebesar 30 poin dari pre-test ke
post-test merupakan indikator efektivitas
metode pelatihan yang digunakan. Hal ini
sejalan dengan temuan Kim dkk. (2024)
yang menyatakan bahwa  pelatihan
langsung  berbasis = komunitas  dapat
meningkatkan survival rate pada korban
henti jantung di luar rumah sakit.

Peningkatan keterampilan peserta dalam
melakukan RJP dan pertolongan cedera
juga mendukung temuan American Heart
Association (2020) yang menyebutkan
bahwa edukasi praktis dan simulasi adalah
metode terbaik untuk pelatihan masyarakat
awam. Program ini juga memperkuat
konsep  "first  responder"  berbasis
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komunitas, di mana orang-orang di sekitar
korban dapat memberikan intervensi awal
sebelum bantuan profesional tiba.

Partisipasi aktif peserta dalam simulasi
menunjukkan bahwa pendekatan
experiential  learning sangat  efektif,
terutama dalam komunitas dengan latar
belakang medis yang minim. Dengan
latithan langsung menggunakan manekin
dan alat bantu, peserta menjadi lebih
familier dan siap melakukan tindakan nyata
ketika dibutuhkan.

Pelatihan ini tidak hanya berdampak
pada kapasitas individu tetapi juga

memperkuat sistem pendukung komunitas
secara kolektif. Ketika satu anggota mampu
memberikan pertolongan pertama, maka
komunitas memiliki daya tanggap yang

lebih baik dalam menghadapi risiko-risiko
medis yang mungkin terjadi dalam aktivitas
fisik seperti lari.

Meskipun hasilnya positif, kegiatan ini
juga  menghadapi  tantangan  dalam
penjadwalan dan kehadiran peserta karena
kesibukan kerja. Solusi yang digunakan
adalah fleksibilitas waktu pelaksanaan serta
penggunaan media edukasi tambahan
seperti modul digital yang dapat diakses
setelah pelatihan.

Secara  keseluruhan, kegiatan ini
menunjukkan bahwa edukasi pertolongan
pertama berbasis komunitas sangat penting
dan dapat dilaksanakan secara
berkelanjutan untuk membangun komunitas
yang lebih sehat, aman, dan tanggap
terhadap kegawatdaruratan.

Gambar 3. Pelaksanaan Pelatihan BHD dan Penyuluhan

Pelatihan ini tidak hanya berdampak
pada kapasitas individu tetapi juga
memperkuat sistem pendukung komunitas
secara kolektif. Ketika satu anggota mampu
memberikan pertolongan pertama, maka
komunitas memiliki daya tanggap yang
lebih baik dalam menghadapi risiko-risiko

medis yang mungkin terjadi dalam aktivitas
fisik seperti lari.

Meskipun hasilnya positif, kegiatan ini
juga  menghadapi  tantangan  dalam
penjadwalan dan kehadiran peserta karena
kesibukan kerja. Solusi yang digunakan
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adalah fleksibilitas waktu pelaksanaan serta
penggunaan media edukasi tambahan
seperti modul digital yang dapat diakses
setelah pelatihan.

Secara  keseluruhan, kegiatan ini
menunjukkan bahwa edukasi pertolongan
pertama berbasis komunitas sangat penting
dan dapat dilaksanakan secara
berkelanjutan untuk membangun komunitas
yang lebih sehat, aman, dan tanggap
terhadap kegawatdaruratan.

KETERBATASAN

Pelatihan ini  memiliki  beberapa
keterbatasan, antara lain jumlah peserta
yang terbatas, durasi pelatihan yang
singkat, dan evaluasi yang mencakup
jangka pendek. Selain itu, keterbatasan
waktu akibat kesibukan peserta serta
penggunaan alat simulasi yang belum
sepenuhnya merepresentasikan  kondisi
darurat nyata juga menjadi kendala.
Pelatihan berkelanjutan dengan cakupan
peserta dan materi yang lebih luas sangat
disarankan.

SIMPULAN

Kegiatan = pelatthan =~ BHD dan
pertolongan pertama berhasil meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan komunitas
Island’s Wolfpack. Program ini terbukti
efektif dan dapat diterapkan pada
komunitas  olahraga lainnya  untuk
meningkatkan  kesiapsiagaan  terhadap
kejadian darurat medis.
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